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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Informasi laporan keuangan pada dasarnya digunakan oleh pihak 

berkepentingan dalam  pembuatan  keputusan tentang prospek arus kas bersih masa 

depan ke entitas dan pengelolaan sumber daya ekonomi entitas (Kaawaase et al., 

2021). Selain sebagai dasar pengambilan keputusan, laporan keuangan juga 

digunakan untuk mengetahui kinerja manajemen. Sehingga dalam penyusunan 

laporan keuangan harus didukung oleh pengendalian intern atas laporan keuangan 

yang berkualitas. 

Kualitas laporan keuangan sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan 

investor. Perhatian terhadap kualitas laporan keuangan meningkat seiring dengan 

skandal Amerika Serikat dan Eropa (DeZoort dkk.,2002) dalam (Toms, 2015).  

Menurut (Sumayyah & Ladepi, 2020) praktik manajemen laba menyebabkan 

laporan keuangan yang dihasilkan tidak memenuhi standar kualitas faithful 

representation. Laporan keuangan seharusnya bisa memberikan informasi yang 

dapat diandalkan sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu adanya praktik komite audit dalam penerapan good corporate governance 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Komite audit berperan penting dalam proses melakukan pelaporan keuangan 

perusahaan  serta telah menjadi fokus regulasi (Chandar et al., 2012). Di Indonesia 

pembentukan struktur komite audit dan pelaksanaan kerja diatur di dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.55/PJOK.04/2015 Tahun 2015. Dalam peraturan 

OJK tersebut disebutkan bahwa komite audit bertugas memberikan rekomendasi 

penunjukan Akuntan kepada Dewan Komisaris. Menurut Forum Corporate 

Governance Indonesia (FCGI) dalam (Anugerah, 2019) komite audit bertugas 

memberikan rekomendasi auditor eksternal dan melakukan pemeriksaan yang 

berhubungan dengan auditor eksternal, seperti surat penunjukkan auditor eksternal, 



  

2 
 

perkiraan biaya audit, jadwal kunjungan auditor, koordinasi dengan internal audit, 

pengawasan hasil audit, dan menilai pelaksanaan kerja auditor.  

Pelaksanaan komite audit di Malaysia diatur oleh Bursa Efek Malaysia dalam 

corporate governance guide. Adapun syarat komposisi dan keanggotaan komite 

audit yang ditetapkan Bursa Efek Malaysia hampir sama dengan peraturan OJK, 

sebagai berikut.  

• Komite audit beranggotakan sekurang – kurangnya tiga orang. 

• Ketua komite audit harus independent; 

• Anggota komite audit memiliki keahlian keuangan sekurang – kurangnya satu 

orang. 

• Rapat tidak kurang dari empat pertemuan setiap tahun. 

Sejak dikeluarkan peraturan mengenai komite audit, maka semua perusahaan 

terbuka maupun emiten mempunyai komite audit dalam struktur organisasi 

perusahaan tak terkecuali pada perbankan syariah. Krisis yang dimulai pada tahun 

1997 sampai 2000 di sektor  perbankan   menimbulkan  tuntutan manajemen  yang 

baik  pada bank syariah (Maradita, 2014).  

Keluarnya UU Perbankan Syariah Tahun 2008 memberikan payung hukum 

kepada semua pihak (stakeholder), sehingga meningkatkan kepercayaan pihak 

eksternal yang ingin bekerja sama dengan bank syariah  (Prasetiyo, 2012). Hal ini 

tercermin dari adanya peningkatan pada jumlah  nasabah pembiayaan dan dana 

pihak ketiga bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Tabel 1.1 di bawah ini 

menunjukkan jumlah nasabah pembiayaan dan dana pihak ketiga bank umum 

syariah dari tahun 2016 hingga tahun 2020. 
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Tabel 1. 1 Jumlah Nasabah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Sumber:diolah dari data statistik ojk 

Pada tahun 2016 jumlah nasabah dana pihak ketiga yaitu sebesar 18.521.091 

dan terus  berkembang  pada tahun – tahun berikutnya. Pada tahun 2017 tercatat 

sebesar 21.692.463 nasabah, tahun 2018 megalami peningkatan menjadi 

24.334.556 dan bertambah menjadi 27.015.606 nasabah pada tahun 2019. Pada 

akhir tahun 2020 jumlah nasabah dana pihak ketiga mencapai angka tiga puluh juta. 

Perkembangan jumlah  nasabah pembiayaan, piutang dan salam juga berbanding 

lurus dengan nasabah pihak ketiga. Kenaikan  nasabah bisa dibilang tidak terlalu 

besar, namun meningkat secara konsisten hingga mencapai ke angka lima juta. 

Bank Syariah di Indonesia berkembang dengan menerapkan sistem 

perbankan ganda (dual banking system) yaitu perbankan dapat menjalankan dua 

kegiatan, berbasis konvensional dan berbasis prinsip syariah. Hal ini tetuang di 

dalam UU No. 10 Tahun 1998. Keluarnya kebijakan ini memberikan peluang bagi 

bank – bank konvensional untuk memberikan layanan syariah melalui mekanisme 

Islamic window dengan membentuk Unit Usaha Syariah (Majid, 2014). 

 Penerapan dual banking system juga diterapkan pada Bank Syariah di 

Malaysia. Lembaga perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia juga memiliki 

kesamaan dari segi bentuk. Layanan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

ditawarkan dalam tiga struktur kelembagaan yaitu : 
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• bank Islam penuh; 

• jendela perbankan Islam dalam bank konvensional; dan 

• anak perbankan syariah dari bank konvensional. 

Pada tahun 2020 Malaysia berhasil menduduki posisi pertama pada Islamic 

Finance Country Index (IFCI) membawahi Indonesia pada posisi kedua lalu disusul 

dengan Iran, Arab Saudi, dan Sudan.   

 

Tabel 1. 2 Skor dan Peringkat Islamic Financial Country Index (IFCI) 

Negara 2020 2019 2018 

Skor Peringkat Skor Peringkat Skor Peringkat 

Malaysia 83,33 1 81,93 2 81.01 1 

Indonesia 82.01 2 81.01 1 24.13 6 

Iran 79.99 3 79,03 3 79,01 2 

Arab Saudi 66.01 4 60,65 4 66.66 3 

Sudan 61.08  5 55.71 5 17.09 11 

Pakistan 53.12 6 36.88 10 24.01 7 

Brunei 

Darussalam 

52.89 7 49.99 6 10.11 14 

Uni Emirat Arab 47.84 8 45.31 7 39.78 4 

Bangladesh 47.06 9 43.01 8 17.78 10 

Kuwait 43,47 10 40,90 9 37.67 5 

 Sumber : https://www.gifr.net/ 

Skor Malaysia berhasil menyentuh angka delapan puluhan pada tiga tahun 

terakhir.   Keadaan  perbankan dan keuangan Islam  pada negara Malaysia yang 
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merupakan negara Islam sudah jauh lebih baik dibandingkan negara Indonesia pada 

tahun 2018. Namun Indonesia berhasil menyusul ketertinggalan dan menduduki 

posisi pertama pada tahun 2019 mengalahkan Malaysia.  

IFCI ialah  pemeringkatan kondisi perbankan dan keuangan syariah berbagai 

negara dalam konteks nasional dan internasional (Nur, n.d.). Islamic Finance 

Country Index (IFCI) merupakan index yang telah lama hadir untuk meranking 

keadaan perbankan dan keuangan Islam (IBF). Pada awalnya tujuan IFCI adalah 

untuk memantau pertumbuhan industry dan memberikan penilaian keadaan IBF 

setiap  negara. Selain itu, IFCI juga digunakan untuk membandingkan kondisi 

negara dari waktu ke waktu maupun dari negara satu dengan negara lainnya 

(DDCAP Group, 2019). 

Besarnya jumlah  nasabah dan adanya pemeringkatan kondisi perbankan 

Syariah, mendorong Bank Syariah untuk meningkatkan kepercayaan kepada 

masyarakat.  Peningkatan kepercayaan dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas laporan keuangan. Peningkatan kualitas laporan keuangan dapat 

memperkecil terjadinya manipulasi dan adanya salah tafsir (Sari & Indarto, 2018). 

Penyusunan laporan yang baik berasal dari pencatatan yang baik dan didukung 

oleh kualitas akuntan dan pengawasan yang diterima selama pembukuan (Ohaka & 

Imaerele, 2018). Pengawasan terhadap kebijakan dan  praktik kualitas akuntansi 

serta pelaporan keuangan perusahaan dilakukan oleh komite audit (Eyenubo, 

Mohammed, et al., 2017). Komite audit merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Pengaruh komite audit terhadap kualitas 

laporan keuangan diukur dari banyak karakteristik diantaranya adalah keahlian 

keuangan  komite audit, ukuran komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. 

Dalam menjalankan tugasnya, komite audit harus mempunyai keahlian yang 

mumpuni (Mutmainnah & Wardhani, 2013). Keahlian yang dimaksud adalah 

keahlian dalam bidang akuntansi maupun keuangan. Keahlian keuangan yang 

dimiliki oleh komite audit akan memudahkan dalam  menjalankan pengawasan 

pelaporan keuangan. Selain itu, banyaknya jumlah komite audit dengan keahlian 

keuangan dalam suatu perusahaan dapat mengurangi tingkat praktik penipuan dan 

pengendalian internal yang kuat (Kibiya, 2016).  
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Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa keahlian keuangan komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, seperti  pada 

penelitian (Salehi & Shirazi, 2016), (Kusnadi et al., 2016) , (Kibiya, 2016) dan  

(Mutmainnah & Wardhani, 2013). Namun penelitian (Wahdan et al., 2021) dan 

(Hasan et al., 2020) menghasilkan temuan yang berbeda bahwa kompetensi komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa keuangan No. 55/PJOK.04/2015 Tahun 2015, 

maka semua komite audit yang ditunjuk oleh dewan komisaris harus bersifat 

independen dan minimal terdiri dari tiga orang anggota. Anggota komite audit 

termasuk ketua komite audit harus berasal dari Komisaris Independen dan pihak 

luar emiten. Ketentuan ini memberikan ruang komite audit agar bebas dalam 

menelaah informasi dan menyampaikan pendapat tanpa tekanan dari manajemen. 

Sehingga semakin besar ukuran komite audit, maka semakin cenderung berperilaku 

sebagai badan otoratif yang menjalankan fungsi pemantauan efektif (Mardessi, 

2021).  

Masa kerja komite audit lebih singkat dari dewan komisaris. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa ukuran komite audit berpegaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan seperti pada (Shankaraiah & Sajjadian Amiri, 

2017) dan (Eyenubo, Mohamed, et al., 2017). Namun pada penelitian (Pertiwi, 

2019) yang menggunakan nilai persistensi menunjukkan hasil bahwa ukuran komite 

audit tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Lain hal dengan penelitian 

(Hasan et al., 2020) yang menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Ukuran komite audit tergantung pada masing – masing perusahaan termasuk 

pada komposisi laki – laki ataupun wanita. Pada umumnya wanita cenderung 

melakukan penilaian risiko yang lebih mendalam dan detail terhadap pertimbangan 

sebelum memutuskan (Simbolon & Waty, 2021). Oleh karena itu, keragaman 

komposisi komite audit penting diterapkan guna meningkatkan tata kelola  

eksternal dan auditor, mengurangi manajemen  laba dan kesalahan yang 

mengakibatkan penyajian ulang (Oradi & Izadi, 2020). Hal ini di dukung oleh 

penelitian (Oradi & Izadi, 2020) dan (Alkebsee et al., 2021) yang menunjukkan 
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bahwa kehadiran komite audit perempuan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian  (Pertiwi, 2019) yang 

menyatakan bahwa gender komite audit tidak mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan.  

Kinerja komite audit sendiri dikaitkan dengan frekuensi rapat komite audit, 

yaitu banyaknya rapat yang diadakan komite audit selama satu tahun (Ohaka & 

Imaerele, 2018). Rapat komite audit dilaksanakan minimal tiga bulan sekali dan 

dihadiri lebih dari 1/2 anggota sesuai dengan Peraturan  Otoritas Jasa keuangan 

No.55/PJOK.04/2015 Tahun 2015. Penelitian (Shankaraiah & Sajjadian Amiri, 

2017) menunjukkan bahwa rapat komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Namun hal ini berbeda dengan temuan (Salehi & Shirazi, 2016), 

(Pertiwi, 2019), (Hasan et al., 2020) dan (Sari & Indarto, 2018) yang menunjukkan 

pengaruh negatif. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, komite audit masih perlu diteliti yang 

dikaitkan dengan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan 

untuk meneliti “Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh  komite audit yang dilihat dari keahlian keuangan anggota 

komite audit, ukuran komite audit, keberagaman gender komite audit dan frekuensi 

pertemuan anggota komite audit terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini 

penting dilakukan mengingat masih adanya gap yang ditemukan peneliti pada 

penelitian terdahulu dan penggunaan sampel Bank Syariah yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Adapun alasan – alasan yang memperkuat dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten sehingga belum dapat 

ditarik kesimpulan secara umum. 

b. Dari literatur yang penulis baca, belum ditemukan adanya penelitian dengan 

variabel tersebut yang menggunakan sampel Bank Umum Syariah. 

c. Penelitian ini menggunakan data tahun terbaru dan mencakup dua negara 

sehingga diharapkan  hasilnya lebih representatif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka masalah yang akan diteliti yaitu  

berikut ini. 

1. Bagaimana pengaruh keahlian akuntansi komite audit terhadap kualitas 

laporan keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia ? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap kualitas laporan keuangan 

di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia ? 

3. Bagaimana pengaruh gender komite audit terhadap kualitas laporan keuangan 

di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia ? 

4. Bagaimana pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap kualitas laporan 

keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 

telah dianalisis yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh keahlian akuntansi komite audit terhadap 

kualitas laporan keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap kualitas  laporan 

keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia 

3. Untuk mengetahui pengaruh gender komite audit terhadap kualitas  laporan 

keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia 

4. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap kualitas  

laporan keuangan di Bank Syariah Indonesia dan Malaysia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai variabel yang 

berpengaruh dalam meningkatan kualitas laporan keuangan perusahaan. 
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